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OPTIMIZATION OF NAIVE BAYES METHOD USING PARTICLE SWARM
OPTIMIZATION METHOD (PSO) IN CLASSIFICATION OF PARKINSON’S
DISEASE SUFFERERS

by:
R.M. Aburizal Arif
09021281419125

ABSTRACT

Naive Bayes is a classification method that is quite effective and widely used, but
this method has disadvantages because of the nature of the independence of
attributes that assume all attributes are the same so that calculations are carried out
individually to determine the results of data classification. This has an effect on the
value of accuracy produced. Therefore, optimization is needed to overcome the
independent nature of the data. This study optimizes the Naive Bayes method with
attribute weighting using Particle Swarm Optimization (PSO). The data used is the
voice recording feature data of Parkinson's sufferers with a total number of 1040
data. The data is used because of the large amount of data which is suitable with the
Naive Bayes method. Testing is done by dividing it into 3 experimental
configurations. The first experiment configuration was done by tuning the
population that produced the best population number, namely 30 populations, the
second experimental configuration tuning the number of generations with the most
optimal number of generations are 40 generations, and the third experimental
configuration comparing the optimization results using optimal parameters with
classification before configuration optimization this third trial resulted in an
accuracy value of Parkinson's sufferers data classification of 68.08%. The increase
in average classification accuracy reaches 6.2% of the value of accuracy before
optimization. The maximum accuracy value when the Naive Bayes method is
optimized with PSO is reached 73.08%. The weighting of attributes performed by
PSO succeeded in increasing the accuracy of the Naive Bayes method in classifying
data of Parkinson's sufferers.

Keywords: Classification, Attribute Weighting, Naive Bayes, Particle Swarm
Optimization(PSO), Parkinson’s Disease
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ABSTRAK

Naive Bayes merupakan metode klasifikasi yang cukup efektif dan banyak
digunakan, tetapi metode ini memiliki kelemahan karena sifat independensi atribut
yang menganggap semua atribut sama sehingga perhitungan dilakukan secara
individual untuk menentukan hasil klasifikasi suatu data. Hal ini berpengaruh pada
nilai akurasi yang dihasilkan. Oleh karena itu, diperlukan optimasi untuk mengatasi
sifat indepedensi data tersebut. Penelitian ini melakukan optimasi terhadap metode
Naive Bayes dengan pembobotan atribut menggunakan Particle Swarm
Optimization (PSO). Data yang digunakan merupakan data fitur rekaman suara
penderita Parkinson dengan total berjumlah 1040 data. Data tersebut digunakan
karena jumlah data yang cukup besar yang mana cocok dengan metode Naive
Bayes. Pengujian dilakukan dengan membagi menjadi 3 konfigurasi percobaan.
Konfigurasi percobaan pertama dilakukan dengan melakukan tuning pada populasi
yang menghasilkan jumlah populasi terbaik yaitu 30 populasi, konfigurasi
percobaan kedua melakukan tuning pada jumlah generasi dengan jumlah generasi
paling optimal berjumlah 40 generasi, dan konfigurasi percobaan Kketiga
membandingkan hasil optimasi menggunakan parameter optimal dengan klasifikasi
sebelum optimasi  Konfigurasi percobaan ketiga ini menghasilkan nilai akurasi
rata-rata klasifikasi data penderita Parkinson sebesar 68,08%. Peningkatan rata-rata
akurasi klasifikasi mencapai 6,2% dari nilai akurasi sebelum optimasi. Nilai akurasi
maksimal ketika metode Naive Bayes dioptimasi dengan PSO dicapai 73,08%.
Pembobotan atribut yang dilakukan PSO berhasil meningkatkan akurasi metode
Naive Bayes dalam melakukan klasifikasi data penderita Parkinson.

Kata Kunci: Klasifikasi, Pembobotan Atribut, Naive Bayes, Particle Swarm
Optimization (PSO), Penyakit Parkinson
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ABSTRACT

Naive Bayes is a classification method that is quite effective and widely used, but this
method has disadvantages because of the nature of the independence of attributes that
assume all attributes are the same so that calculations are carried out individually to
determine the results of data classification. This has an effect on the value of accuracy
produced. Therefore, optimization is needed to overcome the independent nature of the
data. This study optimizes the Naive Bayes method with attribute weighting using Particle
Swarm Optimization (PSO). The data used is the voice recording feature data of
Parkinson's sufferers with a total number of 1040 data. The data is used because of the large
amount of data which is suitable with the Naive Bayes method. Testing is done by dividing
it into 3 experimental configurations. The first experiment configuration was done by
tuning the population that produced the best population number, namely 30 populations,
the second experimental configuration tuning the number of generations with the most
optimal number of generations are 40 generations, and the third experimental configuration
comparing the optimization results using optimal parameters with classification before
configuration optimization this third trial resulted in an accuracy value of Parkinson's
sufferers data classification of 68.08%. The increase in average classification accuracy
reaches 6.2% of the value of accuracy before optimization. The maximum accuracy value
when the Naive Bayes method is optimized with PSO is reached 73.08%. The weighting
of attributes performed by PSO succeeded in increasing the accuracy of the Naive Bayes
method in classifying data of Parkinson's sufferers.
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ABSTRAK

Naive Bayes merupakan metode klasifikasi yang cukup efektif dan banyak digunakan,
tetapi metode ini memiliki kelemahan karena sifat independensi atribut yang menganggap
semua atribut sama sehingga perhitungan dilakukan secara individual untuk menentukan
hasil klasifikasi suatu data. Hal ini berpengaruh pada nilai akurasi yang dihasilkan. Oleh
karena itu, diperlukan optimasi untuk mengatasi sifat indepedensi data tersebut. Penelitian
ini melakukan optimasi terhadap metode Naive Bayes dengan pembobotan atribut
menggunakan Particle Swarm Optimization (PSO). Data yang digunakan merupakan data
fitur rekaman suara penderita Parkinson dengan total berjumlah 1040 data. Data tersebut
digunakan karena jumlah data yang cukup besar yang mana cocok dengan metode Naive
Bayes. Pengujian dilakukan dengan membagi menjadi 3 konfigurasi percobaan.
Konfigurasi percobaan pertama dilakukan dengan melakukan funing pada populasi yang
menghasilkan jumlah populasi terbaik yaitu 30 populasi, konfigurasi percobaan kedua
melakukan tuning pada jumlah generasi dengan jumlah generasi paling optimal berjumlah
40 generasi, dan konfigurasi percobaan ketiga membandingkan hasil optimasi
menggunakan parameter optimal dengan klasifikasi sebelum optimasi  Konfigurasi
percobaan ketiga ini menghasilkan nilai akurasi rata-rata klasifikasi data penderita
Parkinson sebesar 68,08%. Peningkatan rata-rata akurasi klasifikasi mencapai 6,2% dari
nilai akurasi sebelum optimasi. Nilai akurasi maksimal ketika metode Naive Bayes
dioptimasi dengan PSO dicapai 73,08%. Pembobotan atribut yang dilakukan PSO berhasil
meningkatkan akurasi metode Naive Bayes dalam melakukan klasifikasi data penderita
Parkinson.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Pendahuluan
Dalam bab ini membahas tentang latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, serta batasan masalah. Bab ini akan memberikan

uraian secara umum tentang keseluruhan penelitian.

1.2 Latar Belakang Masalah

Klasifikasi adalah proses untuk mencari model atau fungsi yang
menggambarkan dan membedakan kelas-kelas atau konsep data. Fungsi dari
klasifikasi adalah untuk mengklasifikasikan suatu data target ke dalam kategori
yang dipilih (Han, Pei, & Kamber, 2011). Adapun metode yang sering digunakan
untuk melakukan klasifikasi adalah Naive Bayes, yang pertama kali dikemukakan
oleh Revered Thomas Bayes (Muhamad et al., 2017). Pada penelitian ini klasifikasi
akan digunakan dalam data rekaman suara penderita penyakit Parkinson yang
didapat dari UCI Machine Learning. Penyakit Parkinson adalah gangguan
neurodegeneratif sistem saraf pusat yang menyebabkan hilangnya sebagian atau
penuh refleks motorik, ucapan, perilaku, proses mental, dan fungsi vital lainnya
(Jankovic, 2008). Penelitian ini menggunakan data tersebut dikarenakan jumlah
total datanya yang cukup banyak yaitu 1040 data, dimana metode Naive Bayes

cocok digunakan dalam jumlah data yang besar. Atribut yang digunakan juga cukup



banyak, selain itu data tersebut memiliki jumlah data yang seimbang pada masing-
masing kelas sehingga terhindar dari imbalance data.

Beberapa penelitian terdahulu pernah membahas tentang metode Naive Bayes,
diantaranya penelitian Osmanbegovi & Mirza Suljic (2012) metode Naive Bayes
menghasilkan akurasi yang paling tinggi yaitu 76,65%, yang mana lebih baik
dibandingkan dengan metode Multilayer Perceptron yang hanya menghasilkan
akurasi sebesar 71,2% serta Algoritma J48 yang menghasilkan akurasi sebesar
73,93%. Metode Naive Bayes pun memiliki Kinerja yang cukup tinggi dalam
melakukan Klasifikasi dokumen teks, dimana dokumen yang diklasifikasi ialah
dokumen berita dan dokumen akademik dengan hasil akurasi tertinggi masing-
masing 91% dan 82% (Hamzah, 2012). Penerapan metode Naive Bayes pun telah
dilakukan dalam melakukan klasifikasi genre musik dengan hasil akurasi sebesar
89,79% (Dewi & Hidayat, 2015).

Meskipun memiliki akurasi yang cukup baik, metode Naive Bayes memiliki
kelemahan dalam seleksi atribut sehingga dapat mempengaruhi nilai akurasi. Untuk
mengatasi kelemahan pada metode Naive Bayes tersebut, maka ditambahkan
metode Particle Swarm Optimization (PSO) untuk pembobotan atribut dalam
meningkatkan akurasi metode Naive Bayes (Muhamad et al., 2017). Metode PSO
digunakan karena berdasarkan penelitian terdahulu, metode PSO berhasil
meningkatkan akurasi dalam Kklasifikasi menggunakan metode Naive Bayes.
Adapun beberapa penelitian terdahulu yang pernah mengkombinasikan metode
Naive Bayes dengan metode PSO diantaranya, Klasifikasi Cross Selling (case study

. PT Telkom Jakarta) menggunakan metode Naive Bayes yang dikombinasikan



PSO berhasil meningkatkan akurasi dari yang sebelumnya hanya 85,08% menjadi
89,31% (Sfenrianto, Purnamasari, & Bahaweres, 2016). Optimasi metode Naive
Bayes dengan metode PSO dalam deteksi penyakit jantung juga berhasil
meningkatkan akurasi dari 82,14% menjadi 92,86% (Widiastuti, Santosa, &
Supriyanto, 2014).

Berdasarkan penelitian yang telah disebutkan, klasifikasi yang dilakukan
dengan metode Naive Bayes dapat ditingkatkan akurasinya dengan menambahkan
metode PSO dalam pembobotan atribut. Meskipun begitu, penelitian ini akan
membuktikan apakah metode PSO dapat meningkatkan akurasi metode Naive

Bayes menggunakan penerapan yang berbeda.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, rumusan masalah pada
penelitian ini adalah membuktikan apakah metode PSO dapat meningkatkan
akurasi metode Naive Bayes.

Pertanyaan penelitian yang diperlukan untuk menjawab permasalahan di atas

adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana mengembangkan perangkat lunak yang dapat meningkatkan
akurasi metode Naive Bayes menggunakan metode PSO dalam klasifikasi
data penderita Parkinson?

2. Bagaimana membuktikan bahwa akurasi metode Naive Bayes dapat
meningkat setelah dikombinasikan dengan metode PSO dalam klasifikasi

data penderita Parkinson?



3. Berapa besar peningkatan akurasi yang terjadi setelah dilakukan optimasi
dengan PSO terhadap metode Naive Bayes dalam klasifikasi data penderita

Parkinson?

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

1. Mengembangkan perangkat lunak yang dapat meningkatkan akurasi metode
Naive Bayes menggunakan metode PSO dalam Klasifikasi data penderita
Parkinson.

2. Membandingkan akurasi metode Naive Bayes yang dikombinasikan dengan
metode PSO dan metode Naive Bayes dalam melakukan Klasifikasi
penderita penyakit Parkinson.

3. Mengukur berapa besar peningkatan akurasi yang terjadi setelah metode
Naive Bayes dikombinasikan dengan metode PSO dalam melakukan

Klasifikasi penderita penyakit Parkinson.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah:
1. Perangkat lunak yang dihasilkan dapat digunakan oleh Mahasiswa sebagai
media pembelajaran dalam hal peningkatan akurasi klasifikasi metode

metode Naive Bayes menggunakan metode PSO.



2. Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai sumber atau referensi bagi peneliti

yang ingin membahas tentang optimasi klasifikasi metode Naive Bayes

menggunakan metode PSO.

1.6 Batasan Masalah

Batasan masalah dari penelitian ini adalah:

1. Data yang digunakan pada penelitian ini didapat dari situs penyedia datasets

yaitu UCI Machine Learning.

1.7 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut :

BAB I.

BAB II.

BAB III.

PENDAHULUAN
Bab ini berisi pembahasan mengenai latar belakang, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, batasan masalah atau ruang

lingkup penelitian, dan sistematika penulisan.

KAJIAN LITERATUR
Bab ini berisi teori-teori yang digunakan untuk memahami
permasalahan yang dibahas pada penelitian ini, seperti definisi-

definisi klasifikasi, algoritma Naive Bayes, algoritma optimasi PSO.

METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini berisi deskripsi data penelitian, tahapan-tahapan yang
akan dilaksanakan pada penelitian, metode pengembangan

perangkat lunak, serta manajemen dari penelitian ini.



BAB IV. PENGEMBANGAN PERANGKAT LUNAK
Bab ini berisi perancangan dan implementasi perangkat lunak
dengan metode pemrograman berorientasi objek  berdasarkan
panduan Rational Unified Process yang di dalamnya terdapat fase

insepsi, elaborasi, konstruksi, dan transisi.

BAB V. HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN
Bab ini akan dibahas mengenai hasil klasifikasi algoritma
Naive Bayes dan hasil optimasinya menggunakan Particle Swarm
Optimization. Pada akhir bab ini berisi analisis dari hasil yang telah

didapatkan.

BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini akan menjelaskan kesimpulan dan saran berdasarkan
hasil analisis dalam meningkatkan akurasi metode Naive Bayes
dengan Particle Swarm Optimization pada klasifikasi data penderita

Parkinson.

1.8 Kesimpulan

Pada bab ini telah dibahas mengenai penelitian yang akan dilakukan, yaitu
membuktikan peningkatan akurasi metode Naive Bayes dengan cara optimasi
menggunakan metode PSO dalam melakukan klasifikasi. Selanjutnya, teori-teori

yang berkaitan dengan penelitian akan dibahas pada bab II.
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